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ABSTRAK

Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yamatddipersamakan
dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepagiat@an pinjam meminjam
antara bank dengan dengan pihak lain yang mewajipkaak peminjam untuk
melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentgate pemberian bunga.
Penelitian ini bertujuan untuk meneliti bagaimarengaruh dari pertumbuhan
DPK, pertumbuhan simpanan dari bank lain, tingk&tusbunga SBI, dan CAR
terhadap pertumbuhan kredit.

Populasi pada penelitian ini adalah bank umum &oswnal. Sampel
penelitian ini adalah 19 bank umum konvensionalgyemdaftar di BEI, dengan
metode pengambilan sampel yang digunakan adalgbosive sampling. Jenis
data yang digunakan merupakan data sekunder yangpabedata laporan
keuangan perbankan yang menjadi sampel selama 2402010 dalam bentuk
data tahunan. Metode analisis yang dipakai untukjameab hipotesis adalah
regresi linier berganda. Pengujian hipotesis dikakudengan menggunakan uiji
secara parsial (uji t) dan uji secara simultanEyjdengan tingkat signifikansio)
5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara paggatumbuhan DPK
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan krekidangkan pertumbuhan
simpanan dari bank lain, CAR, tingkat suku bungal $Bak berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan kredit. Kemudiansilhastimasi regresi
menunjukkan kemampuan prediksi 4 variabel bebdmdap pertumbuhan kredit
sebesar 16,7% sedangkan sisanya 83,3% dipengalethi faktor lain diluar
variable penelitian ini yang belum dimasukkan dataralisis ini.

Kata kunci : Pertumbuhan Kredit, CAR, PertumbuhaRKD Pertumbuhan
Simpanan dari Bank Lain, Suku Bunga SBI.



ABSTRACT

Credit is the provision of money or bills that dae equivalent, based on
an agreement between banks and savings and loamsvbd by the other party
that requires the borrower to repay their debtsradtcertain period of time with
interest. This study aims to examine how the infeesof the growth in deposits,
growth in deposits from other banks, SBI interas¢ rand CAR on the growth of
credit.

The population in this study were conventional careial banks. The
sample of this study is 19 conventional commerbaik listed on the Indonesia
Stock Exchange, with the sampling method used wgsogive sampling. Type of
data used are secondary data in the form of barkiagcial statement data to be
sampled during the years 2006-2010 in the form mfual data. Analytical
methods used to answer hypothetical is multipledmregression. Hypothesis
testing is done by using a partial test (t test) simultaneously test (F test) with
significance leveld) 5%.

The results showed that the partial growth of D&tghificant effect on
credit growth. While growth in deposits from otlmmnks, CAR, SBI interest rate
no significant effect on credit growth. Then théireated regression results show
four independent variables predictive ability o€ tbredit growth of 16.7% the
remaining 83.3% is influenced by factors other tttaanvariable of this study are
not yet included in this analysis.

Key words: Credit Growth, CAR, Deposits Growth, ®tb in Deposits from
Other Banks, SBI Interest Rates.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Keberadaan sektor perbankan sebagai subsistem dadaekonomian
suatu negara memiliki peranan cukup penting, bahkiatam kehidupan
masyarakat modern sehari-hari sebagian besar mkelibgjasa dari sektor
perbankan. Hal tersebut dikarenakan sektor perlmamiengemban fungsi utama
sebagai perantara keuangan antara unit-unit ekogang surplus dana, dengan
unit-unit ekonomi yang kekurangan dana. Melaluiusgbbank dapat dihimpun
dana dari masyarakat dalam berbagai bentuk simpsslanjutnya dari dana yang
telah terhimpun tersebut, oleh bank disalurkan lkdimdalam bentuk pemberian
kredit kepada sektor bisnis atau pihak lain yangmbwguhkan. Semakin
berkembang kehidupan masyarakat dan transaksaksinperekonomian suatu
negara, maka akan membutuhkan pula peningkatam pegltor perbankan
melalui pengembangan produk-produk jasanya. (HempEd94 dalam
Bachruddin, 2006).

Bank merupakan lembaga yang menghubungkan antdrak pyang
kelebihan dana dengan pihak yang kekurangan daara,ntemperlancar arus
pembayaran, serta mencari keuntungan dari usahg ggalankannya. Sesuai
dengan pengertian bank yaitu badan usaha yang rngmgh dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkakepada masyarakat

dalam bentuk kredit dan atau bentuk lainnya dalangka meningkatkan taraf



hidup orang banyak (Dendawijaya, 2000). Dalam hanyalurkan dana,
seharusnya bank lebih memfokuskan dengan menyalwkadalam bentuk
kredit.

Persaingan antar bank dalam menghimpun dana dasiyarakat dan
menyalurkannya kembali dalam bentuk kredit, dalamkigknya banyak yang
menyimpang dari aturan-aturan yang berlaku dalamiadiisnis perbankan
seperti tidak mengindahkan prinsip kehati-hatiamkbgprudential banking)
dengan memberikan kredit tak terbatas pada nasatatgrup dengan perbankan
tersebut, sehingga seringkali merugikan para depodan investor serta
berdampak pada perekonomian negara yang diakibatkarenderungan
meningkatnya kredit bermasalah atau macet. Akilzaypgda pertengahan 1997
industri perbankan mengalami keterpurukan sebagbas dari terjadinya krisis
multidimensi yang melanda Indonesia (Faisol, 2007).

Krisis moneter yang dimulai dengan merosotnyai nilgiah terhadap
dollar Amerika Serikat yang telah menghancurkardssendi ekonomi termasuk
perbankan. Krisis moneter yang terus menerus mévegitkn krisis kepercayaan,
akibatnya banyak bank yang dilanda penyakit yamgasaehingga banyak bank
yang lumpuh karena dihantam kredit macet atau (Nabser dan Aryati, 2000).

Sejak krisis moneter pada awal tahun 1997 danrjatlafeknya beberapa
tahun belakangan ini, berdampak besar pada sendi-sektor perbankan.
Faktanya tercermin dari jumlah bank yang mengalgrenurunan cukup
signifikan, dimana sejak 14 Desember 1992 sampagate 5 Februari 2001

berdasarkan Keputusan Pemerintah terdapat 20 bam dilikuidasi, 31 bank



lainnya sejak 29 juli 1999 sampai dengan 17 Ma@&32dilakukan merger atau
konsolidasi, 10 bank dibekukan operasinya (BBO)bdthk dibekukan kegiatan
usahanya (BBKU) dan 27 bank diikut sertakan dalaognam rekapitalisasi.
Bank umum yang saat ini masih menjalankan usahateyakhir sejak 2010
tercatat sebanyak 121 bank.
Tabel 1.1 berikut ini menggambarkan perkembanganlgin bank di

Indonesia khususnya dalam 5 tahun terakhir yaitutdaun 2006 sampai tahun
2010 sebagai berikut :

Tabel 1.1
Posisi perkembangan jumlah bank tahun 2006-2010

Jumlah Bank Umum Komersial

Tahun BUSN ]

BUSN Non Campuran Naik /

Persero| Devisa | Devisa BPD Asing | Jumlah turun

2006 5 35 36 26 17 11 130 0
2007 5 35 36 26 17 11 130 0
2008 5 35 33 26 15 10 124 -6
2009 4 34 31 26 16 10 121 -3
2010 4 36 31 26 15 10 121 0

Sumber : Bank Indonesia

Terjadinya krisis keuangan global menjelang aldtiun 2008 mempunyai
dampak terhadap industri perbankan di Indonesianudeinya kapasitas
permintaan dan produksi di sektor riil berpotensatkterhadap kualitas aktiva
perbankan, sehingga perbankan harus lebih berattidalam penyaluran
kreditnya. Gejolak keuangan dan penurunan permmngddbat krisis keuangan
dan penurunan permintaan akibat krisis keuangaryehaikan terdepresiasinya
nilai rupiah, tekanan inflasi yang cukup kuat damnmgkatnya suku bunga juga

berdampak pada penyaluran kredit perbankan di kslar{Haryati, 2009).



Bank umum Commercial Bank) memiliki peran yang sangat penting
dalam menggerakan roda perekonomian nasional, &dednh dari 95% Dana
Pihak Ketiga (DPK) perbankan nasional yang melipatnk Umum Commercial
Bank), Bank Syariah $haria Bank), dan Bank Perkreditan Rakyd&ufal Bank)
berada di Bank Umum (Statistik Perbankan Indongesn diolah). DPK ini yang
selanjutnya digunakan untuk mendorong pertumbuh&onani melalui
penyaluran kredit.

Menurut Lukman Dendawijaya (2005) dana-dana yangqphn dari
masyarakat dapat mencapai 80%-90% dari seluruh ytama dikelola oleh bank
dan kegiatan perkreditan mencapai 70%-80% daril takdiva bank. Bila
memperhatikan neraca bank akan terlihat bahwa akiva didominasi oleh
besarnya kredit yang diberikan, dan bila mempekaatiaporan laba rugi bank
akan akan terlihat bahwa sisi aktiva didominashdbesarnya pendapatan dari
bunga dan provisi kredit. Hal ini dikarenakan akais bank yang terbanyak akan
berkaitan erat secara langsung ataupun tidak laggsdengan Kkegiatan
perkreditan (Nurmawan, 2005).

Disisi lain dana pihak ketiga yang disimpan di bamengalami
pertumbuhan dari waktu ke waktu. Tabel berikut adalah posisi dana pihak

ketiga yang dihimpun sektor perbankan di Indondaratahun 2006-2010 :



Tabel 1.2
Perkembangan Dana Pihak Ketiga yang dihimpun t2006-2010

Posisi simpanan dana pihak ketiga yang dihimpurkBRanum
Tahun Komersial
Rupiah (%) Valas (%) Jumlah
2006 1.093.445 84,95 193.657 15,5 1.287.102
2007 1.284.797 85,04 226.037 14,96 1.510.834
2008 1.460.443 83.3 292.849 16,70 1.753.292
2009 1.638.454 83,99 312.25§ 16,01 1.950.712
2010 1.990.518 85,11 348.306 14,89 2.338.824
Sumber : Bank Indonesia (Rp. Miliar)

Jumlah simpanan dana pihak ketiga tahun 2009 selfgsal.950.712
miliar naik 19,89% menjadi Rp 2.388.824 miliar padhun 2010. Dari jumlah
simpanan tersebut, komposisi terbesar rata-ra@rdélentuk rupiah sedangkan
sisanya simpanan dalam mata uang asing.

Menurut Dahlan Siamat (2005) salah satu terkonasinya usaha bank
dalam penyaluran kredit adalah sifat usaha bankgstembaga intermediasi
antara unit surplus dengan unit defisit, dan sunoibema dana bank berasal dari
masyarakat sehingga secara moral mereka harus mekaya kembali kepada
masyarakat dalam bentuk kredit.

Meskipun penyaluran kredit memegang peranan pebtiggpertumbuhan
ekonomi negara, namun kredit yang disalurkan ohgnkan belum optimal. hal
ini dapat terlihat darLoan to Deposit Ratio (LDR Bank Umum periode 2006-
2010 yang masih berkisar pada angka 61,56% - 75,&tétistic Perbankan
Indonesia), masih berada di bawah harapan Bankn&sia. Berdasar ketentuan
Bank Indonesia, angka LDR seharusnya berada cased6€6 - 110% (Manurung,

Rahardja, 2004).



LDR sendiri merupakan indikator dalam pengukuramg8il intermadiasi
perbankan di Indonesia. Sesuai Surat Edaran Baménésia No. 6/23/DPNP
tanggal 31 Mei 2004, rasio LDR dihitung dari pemhbagkredit yang diberikan
kepada pihak ketiga (tidak termasuk antar bank)gdenDana Pihak Ketiga
(DPK) yang mencakup giro, tabungan, dan deosittaktitermasuk antar bank).
Semakin tinggi LDR menunjukkan semakin besar pukKyang dipergunakan
untuk penyaluran kredit, yang berarti bank telahmmpa menjalankan fungsi
intermediasinya dengan baik. Disis lain LDR yanglatepau tinggi dapat
menimbulkan risiko likuiditas bagi bank.

Bank yang memiliki jumlah dana yang cukup besankbtersebut harus
menanggung biaya dana yang cukup besar pula bila gang dimaksud tidak
dimanfaatkan atau disalurkan kepada pihak ketigag ymembutuhkan. Untuk
mengatasi beban biaya dana tersebut dan untuk meleipeselisih bunga, bank
menyalurkan kembali dalam bentuk kredit. Kredit yagisalurkan perbankan
selama 5 tahun terakhir sebagai berikut :

Tabel 1.3
Perkembangan Kredit yang disalurkan perbankan t2606-2010

Tahun Komposisi kredit yang disalurkan perbankan daruta006-2010

Persero| BUSND| BUSN NOC BPD Campuran  Asing Jumlah
2006 231.582| 276.768 19.114 55.919 18.166 36.951 8.568
2007 282.055| 351.351 23.863 71.529 23.634 39.171 1.609
2008 396.024| 452.613 27.122 95.751 33.361 4942 4.20%
2009 486.859| 492.045 35.711 120.24 43.962 49.846 28.687
2010 569.041| 630.7771 48.752 143.947 50.311 50.348 92.483

Sumber : Bank Indonesia



Penyaluran kredit merupakan fokus dan merupakagiaten utama
perbankan dalam menjalankan fungsi intemediasiiaskipun terjadi krisis
financial pada semester akhir tahun 2008, jumlakdikryang disalurkan
perbankan di Indonesia per 31 Desember 2008 te¢rsatzesar Rp 1.054.291
milyar, mengalami peningkatan sebesar 33,18% dibhgndiengan jumlah kredit
per 31 Desember 2007 yang tercatat sebesar RpORitiar.

Sebagaimana umumnya negara berkembang, sumber gyaaibi dunia
usaha di Indonesia masih didominasi oleh penyalkraadit perbankan yang
diharapkan dapat mendorong pertumbuhan ekonomib&asn kredit merupakan
aktivitas bank yang paling utama dalam menghasikeumtungan, tetapi risiko
yang terbesar dalam bank juga bersumber dari peanbleredit. Oleh karena itu
pemberian kredit harus dikawal dengan manajemenkoreyang ketat
(InfoBankNews.com, 2007).

Penyaluran kredit memungkinkan masyarakat untulakn&an investasi,
distribusi dan juga konsumsi barang dan jasa, meagi semua kegiatan
investasi, distribusi, dan konsumsi ini tidak ladalah kegiatan pembangunan
perekonomian masyarakat. Melalui fungsi ini bankpbean sebagafgent of
Development (Susilo, Triandaru, dan Santosos, 2006).

Bank dalam menjalankan kegiatan intermediasingayshimemperhatikan
likuiditasnya yaitu terjadinya penarikan dana simgramaupun pinjaman dengan
tetap berupaya menjaga profitabilitasnya, untukbauak harus berhati-hati dalam

menjalankan kegiatan operasionalnya. Dengan tetapekankan pada fungsi



penyaluran dana dalam bentuk kredit, untuk penyebaisiko, dan untuk
menjaga likuiditasnya mengalokasikan dana dalararggah utama.

Fungsi intermediasi bank merupakan aplikasi kon&eget Allocation
Approach yang merupakan pendekatan manajemen aktiva-pakimana sumber
dana terdiri dari simpanan dari masyarakat (DahakPKetiga : DPK)porrowing
(pinjaman/simpanan yang diterima dari bank lainugbenjaman lainnya) dan
equity capital (modal sendiri).

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio permodalan yang
menunjukkan kemampuan bank dalam menyediakan damak ukeperluan
pengembangan usaha dan menampung risiko kerugmnydag diakibatkan oleh
kegiatan operasi bank (Ali, 2004). Semakin tingghRC semakin besar pula
sumber daya finasial yang dapat digunakan untulkrkegn pengembangan usaha
dan mengantisispasi potensi kerugian yang diakdvatideh penyaluran kredit.
Selain itu fungsi intermediasi juga dipengaruhiholeondisi ekonomi makro
diantaranya : tingkat bunga, inflasi dan fluktuaslai tukar. Jika terjadi
peningkatan suku bunga maka untuk meningkatkan asienp masyarakat bank
harus meningkatkan bunga simpanan, peningkatan lsukga simpanan (biaya
dana), akan meningkatkan bunga kredit yang disalyrksehingga akan
mempengaruhi pertumbuhan kredit yang disalurkamikian pula peningkatan
bunga SBI mendorong kecenderungan bank akan metianpdananya di Bank
Indonesia karena lebih aman/ tidak berisiko atalo#lasikan dalam pos cadangan
kedualainnya, sehingga hal tersebut akan mengurangofotid alokasi kredit

yang diberikan.



Sertifikat Bank Indonesia (SBI) adalah surat begaadalam mata uang
Rupiah yang diterbitkan oleh Bank Indonesia sebpgagakuan utang berjangka
waktu pendek. SBI diterbitkan oleh Bl sebagai salatu piranti Operasi Pasar
Terbuka, kegiatan transaksi di pasar uang yandiukén oleh Bl dengan bank
dan pihak lain dalam rangka pengendalian moneténgk@it suku bunga
ditentukan oleh mekanisme pasar berdasarkan sisielang (PBI No.
4/10/PBI1/200). SBI merupakan instrument yang memkava labayang cukup
kompetitif serta bebas risikoigk free) gagal bayar (Ferdian, 2008). Suku bunga
SBI yang terlalu tinggi membuat perbankan betahemgratkan dananya di SBI
ketimbang menyalurkan kredit (Sugema, 2010).

Tingkat kinerja keuangan bank dapat dinilai dabdrapa indikator. Salah
satu sumber utama indikatornya adalah laporan Igamenbank yang
bersangkutan. Laporan keuangan yang dihasilkan bdihlarapkan dapat
memberikan informasi tentang kinerja keuangan datapggungjawaban
manajemen bank kepada seluruh pemangku kepentihgak (Achmad dan
Kusuno, 2003). Penilaian terhadap kinerja suatuk bpada dasarnya dapat
dilakukan dengan menganalisis laporan keuangan pan§ bersangkutan. Dari
laporan keuangan tersebut dapat diperoleh adarata siformasi tentang posisi
keuangan, aliran kas, dan informasi lain yang bemkalengan kinerja bank yang
bersangkutan. Berdasarkan laporan itu akan dagatuny sejumlah rasio
keuangan yang lazim dijadikan sebagai dasar peniléingkat kinerja bank.
Informasi mengenai kondisi suatu bank dapat diganaikeh pihak-pihak yang

terkait, baik dari pihak bank sendiri, pihak luank (seperti kreditur, investor,
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dan nasabah), dan Bank Indonesia selaku otoritagjapeasan bank, untuk
mengevaluasi kinerja bank dalam menerapkan prikelmti-hatian, kepatuhan
terhadap ketentuan-ketentuan yang berlaku saat itu.

Segala kriteria penilaian kinerja keuangan bankgyaerpegang pada
prinsip kehati-hatian bankpada dasarnya dilakukan dengan menggunakan
pendekatan kualitatif atas berbagai aspek yangehggyuh terhadap kondisi dan
perkembangan bank. Pendekatan kualitatif terseltatukan dengan penilaian
terhadap perhitungan rasio keuangan. Oleh karanasio keuangan bermanfaat
dalam menilai kinerja keuangan bank yang bersaagk{Nasser, 2003).

Tabel 1.4

Rata-rata CAR, DPK, Simpanan dari Bank Lain, Sukada SBI dan
Pertumbuhan Kredit tahun 2006-2010

2006 2007 2008 2009 201D
CAR 19,41 18,43 16,48 16,92 16
DPK 17,65 20,32 20,77 14,85 21,20
Simpanan dari Bank Lain 460,7 105,04 102,71 41,9858,47
Suku Bunga SBI 12,03 7,97 14,42 7,82 6,58
Kredit 14,66 25,97 33,36 10,78 18,65

Sumber : Bank Indonesia (data diolah)

Berdasarkan tabel 1.4 diatas terlihat bahwa CAR pugryai pergerakan
yang menurun dari tahun 2006-2010 tidak searahadepgrgerakan pertumbuhan
kredit (indikasi negatif). DPK mempunyai pergeraka@ningkat dari tahun 2006-
2008 searah dengan pergerakan pertumbuhan kreditkgsi positif), dan
kemudian menurun ditahun 2009 tidak searah dengagemkan pertumbuhan
kredit (indikasi negatif) dan tahun 2010 kembali nmgkat searah dengan

pergerakan pertumbuhan kredit (indikasi positif).
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Simpanan dari bank lain mempunyai pergerakan memndew tahun 2006-
2009 tidak searah dengan pergerakan pertumbuhatit Kiadikasi negatif).
Tetapi meningkat kembali di tahun 2010 serah dempgagerakan pertumbuhan
kredit (indikasi positif). Suku bunga SBI mempunysrgerakan menurun dari
tahun 2006-2007 (indikasi negatif), dan kemudiamingkat kembali di tahun
2008 (indikasi positif), tetapi pada tahun 2009<20tenurun kembali tidak
searah dengan pergerakan pertumbuhan kredit.

Melalui penelitiannya Anggrahini menemukan bahwan@®®ihak Ketiga
(DPK) berpengaruh positif dan signifikan terhadapdit perbankan. Hasil serupa
juga ditemukan oleh Kristijadi dan Laksana (200@gryati (2007) dan Soedarto
(2004). Sementara hasil yang ditemukan oleh Setltana DPK berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap kredit perbankan.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Kristijadard Laksana (2006)
Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif dan signifikan signifikan
terhadap pertumbuhan kredit perbankan. Hasil sefjuga ditemukan oleh
Soedarto (2004) bahwa CAR berpengaruh positif dgmfikan terhadap kredit
bank. Sedangkan menurut lestari, CAR berpengarujatiiedan signifikan
terhadap kredit perbankan.

Penelitian tentang suku bunga Sertifikat Bank Iredtm (SBI) menurut
Anggrahini berpengaruh positif dan signifikan tethp kredit perbankan. Haryati
(2007) juga menemukan hasil yang mengatakan bahwka $unga SBI

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pertdnab kredit. Sedangkan
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menurut Harmanta dan Ekananda (2005) dan sire@06)2suku bunga SBI
berpengaruh negatife dan signifikan terhadap kpetibankan.

Perbedaan hasil penelitian terdahulu yang telatpdigkan diatas, menarik
untuk diuji kembali yang dapat dijadikan permasataldalam penelitian kali ini,
yakni mengenai pengaruh CAR, Pertumbuhan DPK, Pdétihan Simpanan dari
Bank Lain dan suku bunga SBI, selain dari resegagh) permasalahan juga dapat
dilihat dari data empiris yang tertera pada tabél Dari penjelasan yang telah
dikemukakan, muncul ketertarikan untuk meneliti da@ngambil topik mengenai
pertumbuhan kredit pada Bank Umum Konvensional. eKar itu, penulis
mengambil judul : “Analisis Pengaruh CAR, PertuménlDPK, Pertumbuhan
Simpanan dari Bank Lain, dan Suku Bunga SBI terpd@artumbuhan Kredit”
(Studi Kasus pada Bank Umum Konvensional yang fenddi BEI periode 2006-

2010)
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1.2 Rumusan Masalah

Penyaluran kredit memungkinkan masyarakat untulakoglan investasi,
distribusi, dan juga konsumsi barang dan jasa, mmgag semua kegiatan
investasi, distribusi dan konsumsi selalu berkaitegmgan penggunaan uang.
Kelancaran kegiatan investasi, distribusi, dan kors ini tidak lain adalah
kegiatan pembangunan perekonomian masyarakat. Wlefahgsi ini bank
berperan sebagagent of Development (Susilo, Triandanu, dan Santoso, 2006).

Bank umum dijadikan sebagai obyek penelitian kademan to Deposit
Ratio (LDR) Bank Umum masih berada dibawah harapan Badénesia (85% -
110%), disis lain 95% Dana Pihak Ketiga (DPK) peksa nasional berada di
Bank Umum.

Atas dasar fenomena gap dimamean to Deposit Ratio (LDR) Bank
Umum yang berkisar 61,56% - 75,21% masih beradawdih harapn Bank
Indonesia (85% - 110%) yang menunjukkan belum cgdtiya penyaluran kredit,
dan fenomena gap seperti dipaparkan pada tabealih@na Dana Pihak Ketiga
(DPK) dan suku bunga SBI tidak konsisten terhadagerakan kredit. Beberapa
hasil penelitian terdahulu sebagaimana dikemukatiatas mempunyai beda
hasil, sehingga terjadiresearch gap antara CAR, Pertumbuhan DPK,
Pertumbuhan Simpanan dari Bank Lain, dan Suku BuB§d terhadap
pertumbuhan kreditResearch Gap tersebut juga menjadi alasan untuk menelaah

kembali mengenai hal-hal yang mempengaruhi pertinabkredit.
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Berdasarkan research gap dan fenomena gap tersidats, maka

pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan guna nielepejawaban secara

empiris dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

1.

Bagaimana Suku Bunga SBI mempengaruhi tingkat partinan kredit bank
umum konvensional di Indonesia ?

Bagaimana CAR (Capital Adequacy Ratio) mempengardimgkat
pertumbuhan kredit bank umum konvensional di Indan@

Bagaimana DPK (Dana Pihak Ketiga) mempengaruhikéihgpertumbuhan
kredit bank umum konvensional di Indonesia ?

Bagaimana Simpanan dari Bank Lain mempengaruhkaingertumbuhan

kredit bank umum konvensional di Indonesia ?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini yang berkaitan dengan dengagkat pertumbuhan
kredit pada Bank Umum konvensional di Indonesidaddsebagai berikut :
Untuk menganalisis pengaruh suku bunga SBI terhéidgkat pertumbuhan
kredit pada bank umum konvensional di Indonesia.

Untuk menganalisis pengaruh CAR (Capital Adequacstid® terhadap
tingkat pertumbuhan kredit pada bank umum konverasidi Indonesia.
Untuk menganalisis pengaruh Dana Pihak Ketiga (DBhadap tingkat
pertumbuhan kredit pada bank umum konvensionaldbresia.

Untuk menganalisis pengaruh Simpanan dari Bank ltarhadap tingkat

pertumbuhan kredit pada bank umum konvensionaldbresia.
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1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari hasil kajian peneliii@ pada masa yang
akan datang adalah sebagai berikut :

1. Memberikan temuan dan bukti empiris yang dapat rthpggungjawabkan
mengenai faktor-faktor yang secara signifikan mamgpeuhi tingkat
pertumbuhan kredit perbankan di Indonesia.

2. Memberikan penjelasan yang relevan dan memadaidkepetiap pengambil
kebijakan, baik pada pihak pemerintah dalam hadétaku pemegang otoritas
tertinggi dalam bidang ekonomi dan moneter maupadappihak praktisi
perbankan mengenai arti pentingnya sensitifitagfalaktor yang mendorong
terjadinya pertumbuhan kredit di Indonesia.

3. Mendorong berbagai pihak yang terkait dengan naitar kegiatan ekonomi
dan perbankan untuk mengetahui dan melaksanakaap s&etentuan-
ketentuan yang telah diberlakukan baik oleh Pertadrimaupun Undang-
undang yang terkait dengan Perbankan khususnymndelbperkreditan.

4. Menjadi acuan analisis bagi para akademisi dan adyriaktisi untuk
mendorong perkembangan penelitian-penelitian bemnku dalam rangka
memperkaya khasanah penelitian yang membahas nantgdor-faktor
yang secara signifikan berpengaruh terhadap pettharbkredit pada sektor

Perbankan di Indonesia.



16

1.5 Sistematika Penulisan

Secara garis besar penelitian ini dijabarkan dalama bab dengan

sistematika sebagai berikut:

Bab 1: Pendahuluan
Merupakan bentuk ringkasan dari keseluruhan isiejsan dan gambaran
umum permasalahan yang diangkat dalam penelitiaBai ini menjelaskan
latar belakang masalah, perumusan masalah, tujiankegunaan penelitian

dan sistematika penulisan.

Bab 2: Tinjauan Pustaka

Bab ini berisi landasan teori dan penelitian tedafialsebagai acuan dasar teori
dan analisis. serta beberapa penelitian sebelurgapg akan mendukung

penelitian ini dan pengembangan hipotesis.

Bab 3: Metode Penelitian
Bab ini membahas mengenai gambaran populasi dapetamang digunakan
dalam studi empiris, pengidentifikasian variabeaialael penelitian dan
penjelasan mengenai cara pengukuran variabel-wrigpsebut. Selain itu

juga dikemukakan teknik pemilihan data dan metoddisis data.

Bab 4 : Analisis Data dan Pembahasan
Bab ini menjelaskan mengenai deskripsi obyek peaeliseluruh proses dan
tehnik analisis data hingga hasil dari pengujialureé hipotesis penelitian

sesuai dengan metode yang digunakan.



17

Bab 5: Kesimpulan dan Saran
Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan dari keskean hasil yang telah
diperoleh dalam penelitian ini. Selain itu juga feéaskan apa saja
keterbatasan dan saran untuk penelitian — pemel#&ganjutnya agar dapat

lebih mengembangkan penelitiannya.



BAB ||

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

211 Bank

Keberadaan lembaga perantara keuandéinancial intermediary
institution) sangat penting dalam suatu sistem perekonomiaremotembaga
perantara keuangan dapat dibedakan menjadi dua yambaga perantara
keuangan bank dan bukan bank. Dalam UU No.10 TaB@8 tentang perubahan
atas UU No.7 Tahun 1992 tentang perbankan, dijafasiahwa bank merupakan
Badan Usaha yang menghimpun dana dari masyarakan dsentuk simpanan
dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam benedit katau bentuk —
bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf iidikyat banyak. Bank juga
harus terus menjaga kinerjanya dan memelihara &apasan masyarakat
mengingat tugasnya bahwa bank bekerja dengan dasganakat yang disimpan
pada bank atas dasar kepercayaan. Untuk dapat gkatkan taraf hidup rakyat
tentu diperlukan modal kepercayaan masyarakat dgperkayaan ini akan
diberikan hanya kepada bank yang sehat, oleh kapérek manajemen bank
harus berupaya untuk dapat menjaga dan meningkkitkana.

Dari pengertian tersebut dapat dikemukakan bahvedhaudank selalu
berkaitan dengan masalah keuangan, yaitu : menginingana, menyalurkan

dana, dan memberikan jasa bank lainnya. Dengankadembank sebagai suatu

18
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badan berfungsi sebagai perantara keuangmaan€ial intermediary dari dua
pihak, yaitu pihak yang kelebihan dasarfplus unif dan pihak yang kekurangan
dana {efisit unit) Hal ini juga yang menyebabkan lembaga bank disse&hagai
lembaga kepercayaan, artinya pihak yang kelebihana dmempercayakan
sepenuhnya kepada bank untuk mengelola dananyagekmmenyalurkannya
kepada pihak yang kekurangan atau memerlukan denzpd kredit. Wujud
kepercayaan tersebut dalam bentuk tidak ikut canyaupihak surplus ini dalam
menentukan pihak defisit mana yang layak diper¢&gamir, 2002).

Bank sebagai lembaga intermediasi keuangan, diisgnigtap menjaga
kepercayaan masyarakat dengan menjamin tingkatdiiga juga beroperasi
secara efektif dan efisien untuk mencapai tinglattabilitas yang memadai.
Kunci dari keberhasilan manajemen bank adalah bwge bank tersebut bisa
merebut hati masyarakat sehingga peranannya sebiagacial intermediary
berjalan dengan baik (Sinungan, 2000).

Jenis atau bentuk bank bermacam-macam, tergantaua ara
penggolongannya. Penggolongan dapat dilakukan smrdhal-hal sebagai
berikut.

1. Formalitas berdasarkan undang-undang.

2. Kepemilikannya.

3. Penekanan kegiatan usahanya.

4. Pembayaran bunga atau pembagian hasil usaha.

5. Status.
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. Jenis bank berdasarkan undang-undang

Berdasarkan Pasal 5 Undang-Undang No. 5 Tahun 1@®8ang
perubahan UU No. 7 Tahun 1992 tentang perbankadagat dua jenis bank,
yaitu :
a. Bank umum, dan

b. Bank Perkreditan Rakyat.

. Jenis bank berdasarkan kepemilikannya
a. Bank milik negara (badan uasaha milik negara ataiB)

b. Bank milik pemerintah daerah (badan usaha milikalaatau BUMD)

C. Bank milik swasta nasional

d. Bank milik swasta campuran (nasional dan asing)
e. Bank milik asing (cabang atau perwakilan)

. Jenis bank berdasarkan penekanan kegiatannya
a. Bank retail (retail banks)

b. Bank korporasi (corporate banks)

C. Bank pedesaan ( rural banks)

d. Bank pembangunan (development banks)

e. Dan lain-lain.

. Jenis bank berdasarkan pembayaran bunga atau pambagil usaha
a. Bank konvensional

b. Bank berdasarkan prinsip syariah



21

Jenis bank berdasarkan status
Bank devisa

Bank non devisa

Menurut Sri, dkk (2000) secara umum fungsi utamankbadalah

menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkaketydali pada masyarakat

untuk benbagai tujuan atau sebagai financial ineeiary. Secara lebih spesifik

fungsi bank dapat sebagagent of trust, agent of developmedan agent of

services

1.

Agent of Trust

Dasar utama kegiatan perbankan adalah trust apmrdeeyaan, baik dalam
hal penghimpunan dana maupun penyaluran dana. k&syaakan mau
menitipkan dananya di bank apabila dilandasi oledutukepercayaan.
Agent of Development

Tugas bank sebagai penghimpun dan penyaluran dengatsdiperlukan
untuk kelancaran kegiatan perekonomian di sekibr Kegiatan bank
tersebut memungkinkan masyarakat untuk melakukasstasi, distribusi,
dan juga konsumsi barang dan jasa, mengingat s&egiatan investasi-
distribusi-konsumsi berkaitan dengan penggunaag.uan

Agent of Sevices

Di samping melakukan kegiatan penghimpunan dangleran dana, bank
juga memberikan penawaran jasa-jasa perbankan Yaing kepada
masyarakat. Jasa-jasa yang ditawarkan bank ini kaig@annya dengan

kegiatan perekonomian masyarakat secara umum.



22

2.1.2 Kredit

Dana yang dimiliki pihak ketiga, disimpan pada us#b bank dengan
harapan memperoleh bunga atas simpanannya ter&dmk.yang menyimpan
dana tersebut, menyalurkan sebagian dana untukjahpkan kepada pihak lain
yang membutuhkannya. Dalam hal ini bank yang baastinsebagai lembaga
intermediasi, membebankan bunga kredit kepada pamitya dihitung atas dasar
prosentase tertentu dari hutang pokok pinjamani Basil pendapatan bunga
tersebut, bank membayarkan kembali kepada pihagekpenyimpan dana dalam
bentuk bunga simpanan. Selisih antara bunga simpgauag dibayarkan kepada
nasabah dengan bunga kredit yang diperoleh daiiudeimerupakan pendapatan
bunga bagi bank. Selisih atau spread tersebut udiekgantungan atau kerugian
bank. Mata rantai ini merupakan kegiatan utama sklbuah lembaga keuangan
yang disebut bank.

Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yamatddipersamakan
dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepagiat@an pinjam meminjam
antara bank dengan dengan pihak lain yang mewajipkaak peminjam untuk
melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertengate pemberian bunga (UU
Perbankan No. 10 tahun 1998).

Kredit adalah semua jenis pinjaman yang harusydibkembali bersama
bunganya oleh peminjam sesuai dengan perjanjiang yetah disepakati
(Hasibuan, 1996).

Reputasi atau nama baik atas kemampuan membay@y-utang; waktu

yang diberikan untuk pembayaran barang-barang ydipgal berdasarkan
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kepercayaan; kepercayaan yang diberikan mengenai kekayaan berdasarkan
dengan janji pembayaran pada waktu yang akan datesyatu yang harus

diberikan atau dibayar kepada seseorang (Simonarigid4).

2.1.2.1 Unsur-Unsur Kredit
Unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian stegilitas kredit

adalah sebagai berikut (Kashmir, 2004) :

1. Kepercayaan
Yaitu suatu keyakinan pemberi kredit (bank) bahvealit yang diberikan baik
berupa uang, barang atau jasa akan benar-benaimditéembali dimasa
tertentu di masa datang.

2. Kesepakatan
Dalam kredit juga mengandung unsur kesepakatarraastgpemberi kredit
dengan si penerima kredit yang dituangkan dalantusperjanjian dimana
masing-masing pihak menandatangi hak dan kewajjlzanrasing-masing.

3. Jangka Waktu
Setiap kredit pasti memiliki jangka waktu tertenpingka waktu ini mencakup
masa pengembalian kredit yang telah disepakati.

4. Risiko
Faktor risiko kerugian dapat diakibatkan dua hatuyasiko kerugian yang
diakibatkan nasabah sengaja tidak mau membayaitrikyadpadahal mampu
dan risiko kerugian yang diakibatkan karena nasaiiddk sengaja yaitu

akibat terjadinya musibah seperti bencana alam.
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Balas Jasa

Akibat dari pemberian fasilitas kredit bank tentuergharapkan suatu
keuntungan dalam jumlah tertentu. Keuntungan agmsbprian suatu kredit
atau jasa tersebut yang kita kenal dengan namaabbagi bank prinsip

konvensional.

2.1.2.2 Fungsi dan Tujuan Kredit

8.

9.

Fungsi kredit bagi masyarakat, antara lain (Hasibga09) :
Menjadi motivator dan dinamisator peningkatan kigiaperdagangan dan
perekonomian.
Memperluas lapangan pekerjaan bagi masyarakat.
Memperlancar arus barang dan arus uang.
Meningkatkan hubungan internasional (L/C, CGl, tam-lain).
Meningkatkan produktivitas dana yang ada.
Meningkatkan daya gunatflity) barang.
Meningkatkan kegairahan berusaha masyarakat.
Memperbesar modal kerja perusahaan.

Meningkatkarincome per capitaflPC) masyarakat.

10.Mengubah cara berpikir/bertindak masyarakat urgbihl ekonomis.

Tujuan penyaluran kredit, antara lain adalah uttdsibuan, 2009) :
Memperoleh pendapatan bank dari bunga kredit.
Memanfaatkan dan memproduktifkan dana-dana yang ada
Melaksanakan kegiatan operasional bank.

Memenuhi permintaan kredit dari masyarakat.
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5. Memperlancar lalu lintas pembayaran.
6. Menambah modal kerja perusahaan.

7. Meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyaraka

2.1.2.3 Jenis-JenisKredit
Jenis-jenis kredit dibedakan berdasarkan sududgiertan yang kita
lakukan berdasarkan tujuan kegunaannya, jangka uwakitacam, sektor
perekonomian, agunan, golongan ekonomi, serta anardan pelunasan
(Hasibuan, 2009).
a. Berdasarkan tujuan/kegunaannya (Hasibuan, 2009).
1) Kredit konsumtif yaitu kredit yang dipergunakanwkhkebutuhan sendiri
bersama keluarganya.
2) Kredit modal kerja (kredit perdagangan) ialah kregiang akan
dipergunakan untuk menambah modal usaha debitur.
3) Kredit investasi ialah kredit yang dipergunakanulininvestasi produktif,

tetapi baru akan menghasilkan dalam jangka wakig yalatif lama.

b. Berdasarkan Jangka Waktu (Hasibuan, 2009).
1) Kredit jangka pendek yaitu kredit yang jangka waltu paling lama satu
tahun saja.
2) Kredit jangka menengah yaitu kredit yang jangka twaka antara satu
sampai tiga tahun.
3) Kredit jangka panjang yaitu kredit yang jangka walgia lebih dari tiga

tahun.
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c. Berdasarkan Macamnya (Hasibuan, 2009).
1) Kredit aksep vyaitu kredit yang pada hakikatnya anyerupakan
pinjaman uang biasa sebanyak plafond kredit (L3/BMfya.
2) Kredit penjual yaitu kredit yang diberikan penjkapada pembeli, artinya
barang yang telah diterima pembayaran kemudian.
3) Kredit pembeli adalah pembayaran telah dilakukgrakla penjual, tetapi

barangnya diterima belakangan atau pembelian damgya;mmuka.

d. Berdasarkan sektor perekonomian (Hasibuan, 2009).

1) Kredit pertanian ialah kredit yang diberikan kepagarkebunan,
peternakan dan perikanan.

2) Kredit perindustrian ialah kredit yang disalurkeepkda beraneka macam
industri kecil, menengah dan besar.

3) Kredit pertambangan ialah kredit yang disalurkapaida beraneka macam
pertambangan.

4) Kredit ekspor-impor ialah kredit yang diberikan k€p eksportir atau
importer beraneka barang.

5) Kredit koperasi ialah kredit yang diberikan kepgatas-jenis koperasi.

6) Kredit profesiialah kredit yang diberikan kepadadneka macam profesi.

e. Berdasarkan Agunan/jaminan (Hasibuan, 2009)
1) Kredit agunan orang ialah kredit yang diberikangdenjaminan seseorang
terhadap debitur bersangkutan.
2) Kredit agunan efek ialah kredit yang diberikan denggunan efek-efek

dan surat-surat berharga.
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3) Kredit agunan barang ialah kredit yang berikandenggunan barang
tetap, barang bergerak dan logam mulia.
4) Kredit agunan dokumen ialah kredit yang diberikaenghn agunan

dokumen transaksi.

Berdasarkan Golongan Ekonomi (Hasibuan, 2009).

1) Golongan ekonomi lemah ialah kredit yang disalurkepada pengusaha
golongan ekonomi lemah. Golongan ekonomi lemahahdaengusaha
yang kekayaan maksimumnya sebesar Rp 600 jut, ttenasuk tanah
dan bangunannya.

2) Golongan ekonomi menengah dan konglomerat adaladitkryang

diberikan kepada pengusaha menengah dan besar.

. Berdasarkan penarikan dan pelunasan (Hasibuan).2009

1) Kredit rekening koran (kredit perdagangan) adalabdik yang dapat
ditarik dan dilunasi setiap saat, besarnya sesesmigah kebutuhan;
penarikan dengan cek, bilyet giro, atau pemindabaok pelunasannya
dengan setoran-setoran. Bunga dihitung dari slad@in pinjaman saja
bukan dari besarnya plafond kredit. Kredit rekenkgran baru dapat
ditarik setelah plafond kredit disetujui.

2) Kredit berjangka adalah kredit yang penarikanny&alsgus sebesar
plafondnya. Pelunasan dilakukan setelah jangka umgkt habis.
Pelunasan bias dilakukan secara cicilan atau ggisaltergantung pada

perjanjian.
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2.1.2.4 Prinsip-Prinsip Pemberian Kredit

Pertimbangan utama pemberian kredit adalah itha& @illingness to
pay) dan kemempuan membayablity to pay (Manurung, 2004).

Untuk memaksimumkan kemungkinan keberhasilanikrethka prinsip
5C : character, capacity, capital, collateral, conditiodapat diterapkan dalam
analisis kredit (Manurung, 2004).

a. Karakter Characte)
Karakter mencakup keinginan (kuat) calon debitdtukiimemenuhi janji atau
melunasi kewajiban sesuai jadwal, dalam kondis dan buruk.

b. KapasitasCapacity
Kapasitas berkaitan dengan kemampuan calon delituk melunasi kredit
sesuai jadwal. Penilaian kemampuan pelunasan laekdasanalisis financial.

c. Modal (Capital)
Penilaian atas modal yang dimiliki calon debitugim melihat kekuatan
permodalan, juga komitmen dalam usaha. Makin besatal yang dimiliki
dapat merupakan indikasi makin besarnya kemampaarkdmitmen dalam
menjalankan usaha.

d. Jaminan Collateral)
Jaminan amat dibutuhkan oleh bank untuk menghindeu mengurangi
risiko kerugian, bila terjadi hal-hal yang burukridasaha yang dikelola

nasabah.
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e. Kondisi (Condition

Kondisi ekonomi adalah lingkungan eksternal perasahyang diperkirakan

mempunyai pengaruh besar terhadap keberhasilaa.usah

Selain prinsip 5C, konsep 7P dan 3R juga daparapikan dalam

pengambilan keputusan pemberian kredit.

a. Konsep 7P

Tujuh unsur dalam konsep 7P adalah (Manurung, 2004)

1)

2)

3)

4)

Kepribadian Personality

Tercakup dalam penilaiam calon debitur adalah ahgkaku, sejarah
hidupnya yang mencakup sikap, emosi, dan tindaleand menghadapi
masalah.

Tujuan Purposé

Menilai tujuan calon debitur dalam mengajukan proman kredit dan
berapa besar kredit yang diajukan.

Prospek Prospect

Menilai prospek usaha yang direncanakan debitulk dalam jangka
pendek , maupun jangka panjang.

PembayaranRayment

Menilai bagamana cara calon debitur melunasi krethri mana saja

sumber dana tersebut, dan bagaimana tingkat kepagé.
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6)
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Tingkat KeuntunganRrofitability)

Menilai berapa tingkat keuntungan yang diperkirakdman diraih calon
debitur; Bagaimana polanya, apakah makin lama mdi@sar atau
sebaliknya.

PerlindunganPRrotection

Menilai bagaimana calon debitur melindungi usaha d@ndapatkan
perlindungan usaha. Apakah dalam bentuk jaminaangarorang atau
asuransi.

Parti Party)

Bertujuan mengklasifikasi calon debitur berdasankendal, loyalitas, dan
karakternya. Pengklasifikasian ini akan menentysenmakuan bank dalam

hal pemberian fasilitas.

. Konsep 3R

Tiga komponen dalam konsep 3R adalah (Manurung})200

1)

2)

Tingkat Pengembalian UsahRdturr)

Menunjukkan hasil yang di harapkan dapat diperalah penggunaan
kredit tersebut.

Kemampuan Membayar KembaR¢payment

Yaitu bank harus menilai kemampuan perusahaan pembtedit untuk
dapat membayar kembali pinjamannya pada saat-sasnd kredit

tersebut harus diangsur atau dilunasi.
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3) Kemampuan Menanggung RisikRiskBearing Ability)
Yaitu bank harus menilai apakah perusahaan pemkiealiit mempunyai
kemampuan cukup untuk menanggung risiko kegagalaau a

ketidakpastian yang bersangkutan dengan penggumnedin tersebut.

2.1.2.5 Pertimbangan Penyaluran Dana
Prinsip kehati-hatian dalam pengelolaan bank sadanya risiko yang
selalu melekat dalam penyaluran dana, maka sebkiedit atau pembiayaan
disalurkan bank selalu ingin mengetahui segalaasegentang kemampuan dan
kemauan nasabah debitornya untuk mengembalikan ygiama telah diberikan
oleh bank. Hal-hal yang selalu diketahui bank s@hemenyalurkan dananya
dalam bentuk kredit adalah (Susilo dkk, 2000) :
1. Perizinan dan legalitas
Bentuk-bentuk perizinan dan aspek legalitas yaagish dipenuhi debitor
sangat bervariasi tergantung pada bidang kegiaganusaha nasababh.
2. Karakter
Untuk menilai karakter suatu nasabah dan meramabegsilakunya di masa
yang akan datang, bank hanya dapat menggunakarrapabéndicator.
Indicator tersebut antara lain adalah profesi, pgilan, lingkungan social,
pengalaman, tindakan atau perilaku di masa lalu.
3. Pengalaman dan manajemen
Pengalaman yang tidak sesuai dengan bidang kegyateg akan dijalankan
akan mengurangi kinerja usaha nasabah. Manajerasrusaha nasabah yang

tidak sesuai dengan kebutuhan juga akan mengundagnasababh.
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. Kemampuan teknis
Kemampuan teknis nasabah menyangkut fakor yangtdapendukung

kelancaran usaha nasabah secara teknis.

. Pemasaran

Bagi kegiatan nasabah yang memerlukan pemasaen satatu produk,
kegiatannya harus didukung dengan perencanaan aemnasng matang dan
wajar. Ada kalanya nasabah memerlukan seorang kansuntuk membuat

perencanaan yang teliti dan komprehensif.

. Sosial

Keberadaan kegiatan yang dibiayai oleh bank sediityak pasti membawa
dampak tertentu terhadap masyarakat. Pihak banks hekstra hati-hati
apabila dampak yang ditimbulkan adalah sesuatu yadgk disukai
masyarakat, terutama apabila ketidaksukaan tersdapat menyebabkan
terganggunya usaha nasabah di masa yang akan datang

. Keuangan

Sehat dan tidak sehatnya keadaan usaha nasabahddiyaa salah satunya
melalui laporan keuangannya, dan keadaan keuangsaibah dapat dilihat
melalui laporan keuangannya.

. Agunan

Antisispasi terhadap kemungkinan macetnya pemenw®majiban oleh
nasabah adalah kewajiban penyerahan berbagai bagtutan sebelum dana

diberikan kepada nasabah. Bentuk agunan :
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* Agunan utama adalah barang yang dibiayai oleh daniabank. Apabila
dana dari bank digunakan untuk pembelian truk, miakatersebut dapat
dijadikan agunan utama.

« Agunan tambahan adalah barang yang tidak dibisssak loleh dana bank
dan bukan merupakan bagian barang yang digunak&rk uegiatan

operasional usaha nasabah.

2.1.2.6 Kebijaksanaan Perkreditan Bank

Kebijaksanaan perkreditan bank harus deprogrargasebaik dan benar.
Program perkreditan harus didasarkan pada asadisjuekonomis dan kehati-
hatian (Hasibuan, 2009).

Yuridis, artinya program perkreditan harus sesuai dengalang-undang
perbankan dan ketetapan bank Indonesia.

Ekonomis artinya menetapkan rentabilitas yang ingin dicajga tingkat
bunga kredit yang disalurkan.

Kehati-hatian artinya besar plafond kredie@al lending limit= BMPK)
harus ditetapkan atas hasil analisis yang baikotgektif berdasarkan asas 5C, 7P
dan 3R dari setiap calon peminjam.

Kebijaksanaan(Policy) adalah suatu pedoman yang menyeluruh, baik
lisan maupun tulisan yang memberikan suatu batasrmurdan arah tempat

management actioakan dilakukan.
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Kebijaksanaan Perkreditan antara lain (Hasibuad9R0
1. Bankable artinya kredit yang akan dibiayai hendaknya mawhekriteria :
a. Safety,yaitu dapat diyakini kepastian pembayaran kemkadit sesuai
jadwal dan jangka waktu kredit.
b. Effectivinessartinya kredit yang diberikan benar-benar digamakintuk
pembiayaan, sebagaimana dicantumkan dalam prokreskinya.
2. Kebijaksanaann Investasi merupakn penanaman dama \selalu
dikaitkan dengan sumber dana bersangkutan. Invektaa ini disalurkan
dalam bentuk investasi primer dan sekunder, kefaja&an risiko,

kebijaksanaan penyebaran kredit, serta kebijaksativagkat bunga.

2.1.3 Capital Adequacy Ratio (CAR)

CAR adalah rasio yang memperlihatkan seberapagaluinuh aktiva bank
yang mengandung risiko (kredit, penyertaan, sueahdrga, tagihan pada bank
lain) ikut dibiayai dari dana modal sendiri banksainping memperoleh dana-
dana dari sumber-sumber luar bank, seperti danyaraat, pinjaman (utang)
dan lain-lain. Dengan kata lainapital adequacy rati@dalah rasio kinerja bank
untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki bamkulk menunjang aktiva
yang mengandung atau menghasilkan risiko, misakngalit yang diberikan
(Dendawijaya, 2001).

Menurut Surat Edaran Bl No. 3/30DPNP tanggal 14elbdxer 2001, rasio
CAR dapat dirumuskan sebagai perbandingan antadalnbank terhadap aktiva

tertimbang menurut risiko :
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Modal
CAR = X 100%

Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (AMTR)

PerhitungarCapital Adequacy Ratididasarkan atas prinsip bahwa setiap
penanaman yang mengandung risiko harus disediakatalh modal sebesar
presentase tertentu terhadap jumlah penanamanapii.\Bing mampu memenuhi
kecukupan modal akan memberikan rasa aman dan gsaram kepercayaan
masyarakat sebagai pemilik dana, sehingga masyaaka memiliki keinginan
yang lebih untuk menghimpun dananya di bank yardpapgkhirnya bank akan
memiliki cukup dana untuk menjalankan kegiatan apenalnya seperti
pemberian kredit kepada masyarakat yang memungkirdenk untuk dapat
memperoleh laba lebih dari kenaikan pendapatan éukgedit yang
dikucurkannya.

Sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan olek Baonesia, besarnya
CAR yang harus dicapai oleh suatu bank minimal B8#gka tersebut merupakan
penyesuaian dari ketentuan yang berlaku secamasienal berdasarkatandar

Bank for International Settleme(®IS).

2.14 DanaPihak Ketiga

Bank bertugas memberikan pelayanan kepada masyatakabertindak
selaku perantara bagi keuangan masyarakat. Olen&atu, bank harus selalu
berada ditengah masyarakat agar arus uang dariana&sy yang kelebihan dana
dapat ditampung dan disalurkan kembali kepada malsga

Dana-dana yang dihimpun dari masyarakat ternyataupagan sumber

dana terbesar yang paling diandalkan oleh banla (iviencapai 80%-90% dari
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seluruh dana yang dikelola oleh bank). Dana dasyarakat terdiri atas beberapa
jenis, yaitu sebagai berikut (Dendawijaya, 2009) :
1. Giro (demand depogit

Undang-undang No. 10 tahun 1998 mendefinisikam gilalah simpanan
yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat noeag@n cek, bilyet giro, dan
surat perintah pembayaran lainnya atau dengan pammioukuan.

2. Deposito {ime deposi)t

Undang-undang No. 10 tahun 1998 mendefinisikaposieto adalah
simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukaste paaktu tertentu
berdasarkan perjanjian antar nasabah penyimpahatda
3. Tabungangaving

Undang-undang No. 10 tahun 1998 mendefinisikamurigan adalah
simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukamumesyarat tertentu yang
disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan bdiet giro, dan/atau lainnya yang
dapat dipersamakan dengan itu.

Selain tiga macam bentuk dana pihak ketiga diatagsih terdapat
beberapa macam dana pihak ketiga lainnya yangrdéddrsank. Akan tetapi dana-
dana ini sebagian besar berbentuk dana sementgpartisuang titipan, uang
transfer (yang mengendap di bank beberapa hatgrasejaminan L/C (dalam
maupun luar negeri), garansi bank dalam proses eterglatu proyek
pembangunan, dan lain-lain. Jenis dana pihak semaica sukar disusun

perencanaanya dan bersifat sementara.
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2.1.5 Simpanan Dari Bank Lain
Simpanan dari bank lain merupakan produk pendabaak yang berasal
dari dana pihak kedua. Berdasarkan Pedoman AkuR&rsiankan 2001 (PAPI
2001), simpanan dari bank lain adalah kewajibark bkapada bank lain, baik di
dalam negeri, maupun diluar negeri dalam bentuk g&bunganinterbank Call
Money deposito berjangka, dan lain-lain yang sejenis.
Berdasarkan Pedoman Akuntansi Perbankan Buku & gaavisi tahun
2008, simpanan dari bank lain diganti menjadi kéveay pada bank lain.
Kewajiban pada bank lain adalah semua jenis keaajltank dalam rupiah dan
atau valuta asing kepada bank lain, baik yang m&kk kegiatan operasional di
Indonesia maupun di luar Indonesia.
Jenis Kewajiban pada bank lain antara lain (PARLI®; 2008):
a. Giro
b. Interbank call money
Penerimaan dana dari suatu bank, biasanya dengaerlvittan promes,
yang lazimnya berjangka waktu sampai dengan 90 hari
c. Tabungan
d. Deposit on call
e. Deposito berjangka
f. Sertifikat deposito
g. Margin deposit
h. Setoran jaminan dalam rangka transaksi perdagang

Dana yang diterima dari bank lain sebagai set@amnan dalam rangka
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transaksi perdagangan.
I. Lain-lain, yang memenuhi kriteria kewajiban pddak lain.
Pengertian kewajiban kepada bank lain tidak terknakewajiban
derivative kepada bank lain, kewajiban akseptagalla bank lain, surat berharga
yang diterbitkan dan dimiliki bank lain, pinjamaang diterima dari bank lain,

serta pos-pos kewajiban lainnya pada bank lain geatgr secara khusus.

2.1.6 Suku Bunga SBI

Bunga bagi bank yang berdasarkan prinsip konveakidapat diartikan
sebagai balas jasa yang diberikan oleh bank kepas@bah yang membeli atau
menjual produknya. Bunga juga dapat diartikan sabhgrga yang yang harus
dibayar kepada nasabah (yang memiliki simpanan)yday harus dibayar oleh
nasabah kepada bank (nasabah yang memperoleh amjédhasmir, 2000).

Bunga merupakan hal penting bagi suatu bank dakmarfkan tabungan
dan penyaluran kreditnya. Bunga bagi bank bisa aghjaya(cost of fundyang
harus dibayarkan kepada penabung. Tetapi di laimakpi bunga juga dapat
merupakan pendapatan bank yang diterima dari deli@oena kredit yang
diberikannya (Hasibuan, 2007).

Bank sebagai lembaga intermediasi dalam pengelalaaa mempunyai
posisi strategis dalam mendorong pertumbuhan ekbribatam perekonomian
modern, penggunaan bunga senantiasa dikaitkan desgerasionalisasi sistem
perbankan dengan bunga sebagai instrumen utamai@giyono, 2004).
Kebijakan tingkat suku bunga merupakan kebijakameter yang diputuskan

olen pemerintah untuk mendorong pertumbuhan ekonperbankan. Di
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Indonesia, informasi mengenai kebijakan monetermatagpantau melalui suku
Bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI). Hal tersetisebabkan karena tingkat
suku bunga SBI dapat dikendalikan langsung oletkBadonesia.

Bank Indonesia selaku bank sentral memiliki prodygkng disebut
Sertifikat Bank Indonesia (SBI), dimana SBI memibkiku bunga. Tingkat suku
bunga SBI digunakan oleh bank sebagai salah sattimpangan dalam
menentukan tingkat suku bunga kredit. Tingkat sudunga SBI memiliki
pengaruh negatif terhadap kredit yaitu semakin rbéegkat suku bunga SBI,
maka bank akan meningkatkan suku bunga kreditngag&n meningkatnya suku
bunga kredit, maka masyarakat akan mengurangi kesiskreditnya, sehingga
volume kredit yang diberikan akan turun.

Menurut Firdaus dan Ariyanti (2003) penentuan sutkunga fate of
interes) bagi suatu bank konvensional adalah penentuagahforice) dari
komoditi yang diperjual belikan oleh bank yaitu daatau uang. Penentuan suku
bunga yang dihimpun merupakan harga beli, sedangkaentuan suku bunga
kredit atau penempatan atau penanaman dana menupakga jual dana bank
yang bersangkutan. Konséprga pada perbankan ini pada umumnya didasarkan
atas dasar konsep perhitungan biaya dana kaost 6f fundl yaitu biaya untuk
keperluan pendanaan yang merupakan biaya yang Héeisiarkan oleh bank
untuk setiap dana yang berhasil dihimpun dari lmEbasumber, sebelum
dikurangi dengan likuiditas wajib minimume§erve requiremehtyang harus
selalu dipelihara oleh bank. Faktor efesiensi ak&mpengaruhi besarnya biaya

dana. Semakin tinggi tingkat efisiensi suatu baekakin rendah biaya dana.
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Sedangkan untuk menentukan harga jual khusunyaabkreglit (ending raté
harus diperhatikan juga keuntungan (profit margiahg hendak dicapai serta
besarnya presentase cadangan aktiva produktif ydiktasifikasikan yang
disebabkan adanya kredit bermasalah.
2.2 Pendlitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Sri Haryati (2008)menunjukkan bahwa
untuk perbankan swasta nasional di Indonesia mdikgisikan fungsi
intermediasi yang berjalan dengan baik. Sedangkarua variabel independent
yaitu variabel makro ekonomi ; suku bunga Bl, isiflalan nilai tukar, secondary
reserve, DPK, pinjaman diberikan dan modal secarsama — sama mempunyai
pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan kredimita demikian krisis yang
terjadi pada pertengahan tahun 2008 tidak menghapeseumbuhan kredit yang
disalurkan. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuand&mmental perbankan

nasional cukup baik.

Emanuel Kristijadi dan Krisma Bayu Laksana (20@alam penelitian “
Pengaruh Pertumbuhan DPK, Pertumbuhan SimpananBdak Lain, Tingkat
Suku Bunga SBI dan CAR terhadap Pertumbuhan Krpdda Bank-Bank
Pemerintah”. Pengujian penelitian dilakukan menggan regresi multiple.
Variabel dependennya adalah pertumbuhan kredit. arffg@n variabel
independennya adalah pertumbuhan DPK, pertumbuhgasan dari bank lain,
tingkat suku bunga SBI, dan CAR. Hasil penelitianadalah pertumbuhan DPK,
pertumbuhan simpanan dari bank lain, tingkat sukogh SBI dan CAR secara

bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikanadap pertumbuhan
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kredit. Pertumbuhan DPK secara parsial mempunyaiggreh positif yang

signifikan terhadap pertumbuhan kredit. Pertumbusiampanan dari bank lain
secara parsial mempunyai pengaruh positif yangféign terhadap pertumbuhan
kredit. Tingkat suku bunga SBI juga mempunyai peniganegatif secara parsial
terhadap pertumbuhan kredit. CAR secara parsial pnagai pengaruh positif
terhadap pertumbuhan kredit.

Luh Gede Meydianawathi (2007), melakukan penelitthlemgan judul
“Analisis Perilaku Penawaran Kredit Perbankan Kep&Ektor UMKM di
Indonesia (2002-2006). Penelitian menggunakan neetodilisis ordinary least
square, uji signifikasi secara parsial, dan ujah diji F. Variabel dependennya
adalah penawaran kredit. Sedangkan variabel indigperya adalah DPK, ROA,
NPL dan CAR. Hasil penelitian menyebutkan bahwaatei DPK, ROA, CAR
dan NPL berpengaruh nyata dan sigifikan terhadapawaran kredit. Secara
parsial variabel DPK, ROA dan CAR berpengaruh ffasén signifikan terhadap
penawaran kredit, sedangkan NPL berpengaruh nedgtifsignifikan terhadap
penawaran kredit.

Wisnu Mawardi (2005) melakukan penelitian yang ujegn untuk
menganalisis pengaruh efisiensi operasi, risikalikraisiko pasar, dan modal
terhadap kinerja keuangan (ROA). Pengujian peaslitilakukan menggunakan
regresi linier berganda. Variabel dependen adaldDA Rsebagai indicator
performanceatau kinerja keuangan. Sedangkan variabel indepegédeterdiri
dari Efisiensi yang diproksi dengan BOPO (rasioyBid@perasional terhadap

Pendapatan Operasional), Risiko kredit yang diprdiesiganNon Performing



42

Loan (NPL), Risiko pasar yang diproksi dengdet Interest Margin(NIM), dan
Modal yang diproksi dengabapital Adequacy Rati@CAR). Hasil temuan dalam
penelitian ini menyebutkan bahwa secara parsialP@(berpengaruh negatif
signifikan terhadap ROA, NPL berpengaruh negatjinidikan terhadap ROA,
NIM berpengaruh positif signifikan terhadap ROANdaAR tidak berpengaruh
terhadap ROA. Untuk pengujian secara simultan ditldgahwa BOPO, NPL,
NIM dan CAR secara bersama-sama berpengaruh teri@da.

Penelitian dengan judulThe Impact of Monetary Policy on Bank Credit
During Economic Crisis : Indonesia’s Experienceséh Abdul Mongid (2008)
diperoleh bahwa Bl Rate dan nilai tukar mempunyaigaruh negatif signifikan
sedangkan pertumbuhan simpanan dan DPK mempunyagapé positif
signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa selama masaik kebijakan moneter
dari kredit perbankan kurang mampu berjalan seoatanal. Pengaruh yang
cukup tinggi mengindikasikan selama periode kpsidu dilakukan pengendalian
kredit melalui penurunan Bl Rate untuk menghintiendepresiasinya nilai tukar.

Luciana Spica Amilia, Winny Herdiningtyas (2005) lalaikan penelitian
yang berjudul “Analisis Rasio Camel Terhadap Preiditondisi Bermasalah pada
Lembaga Perbankan Perioda 2000-2002”. Penelitian bigrtujuan untuk
membuktikan bukti empiris tentang faktor-faktor gamempengaruhi kondisi
kebangkrutan dan kesulitan keuangan perbankanoi&itor yang diuji dalam
penentuan kondisi kebangkrutan dan kesulitan kearapgrusahaan adalah rasio
keuangan CAMEL sesuai dengan ketentuan Bank Indmn8ampel penelitian

terdiri dari 16 bank sehat, 2 bank yang mengalabakgkrutan dan 6 bank yang
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mengalami kondisi keuangan. Variabel independengydigunakan dalam
penelitian ini adalah CAR, ATTM, APB, NPL, PPAPtiadap Aktiva produktif,
Pemenuhan PPAP, ROA, ROE, NIM, BOPO, LDR. Metodatistic yang
digunakan untuk menguji hipotesis penelitian adaftegresi logistic. Hasil
pengujian menunjukkan rasio meiliki perbedaan ysiggifikan antara bank-bank
kategori bermasalah dan tidak bermasalah period20-2002 adalah CAR,

BOPO, NPL, PPAP, ROA, NIM.

Tabel 2.1

Daftar Review Penelitian Terdahulu

Nama peneliti Judul penelitian| Variable penelitiafh ~ Kesimpulan amu

Emanuel Pengaruh Variabel dependen|:Menggunakan
Kristijadi dan| pertumbuhan Pertumbuhan Kredit metode analisis
Krisma Bayu| DPK, , regresi berganda,
Laksana Pertumbuhan Variabel hasil dari penelitian
(2006) Simpanan dari Independen ini adalah variable
Bank Lain, Pertumbuhan DIDK’independen secara
Tingkat Suku Pgrtumbuhan bersama-sama
Bunga SBI dan Slmpanar? dar berpengaruh secara
CAR terhadap Bgnk Lain, CAR, signifikan  terhadap
Petumbuhan Tingkat Suku pertumbuhan kredit
Kredit padal Bunga SBI. bank pemerintah.
Bank-bank Secara parsial
Pemerintah. pertumbuhan  DPK
dan Simpanan dayi
Bank Lain
berpengaruh  posit
terhadap

pertumbuhan kredit.
Sedangkan CAR dan
Suku Bunga SB
berpengaruh  positif
dan signifikan
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terhadap
pertumbuhan kredit
bank-bank
pemerintah.
Sri Haryati,| Pertumbuhan Variabel Terbukti adanya
2009 Kredit Perbankan Independent: hubungan yang
di Indonesia Makroekonomi secara bersama -+
Intermediasi dan (Suku Bunga Bl sama mempunyai
Pengaruh Tingkat Inflasi,| pengaruh  signifikan
Variabel Makro| Nilai Tukar), | antara semua
Ekonomi Likuiditas, = DPK,| variabel independen
Pinjaman Diterima| terhadap dependent.
dan Modal Secara parsial, DPK,
Variabel tingkat inflasi,
Dependent: pinjaman  diterima
Pertumbuhan Kreditdan moda
Perbankan berpengaruh  positif
Intermediasi (LDR s-igr)if_ikan sedangkan
likuiditas, suku
bunga Bl, nilai tukar
berpengaruh negatjf
signifikan  terhadap
intermediasi baik
pada perbankan
nasional maupun
asing.
Billy Arma | Analisis Faktor-{ Variabel DependenTeknik analisis yang
Pratama, faktor yang| : Penyaluran Kredit dipakai adalah
2009 Mempengaruhi | Perbankan. regresi linier
Kebijakan _ berganda didapatkan
Perbankan Variable hasil DPK
Penyaluran Kreditlndependen : I‘DR’berpengaruh
Perbankan. DPK,  CAR, NPL signifikan positif
dan suku bunga SE Iterhadap variabel
kreit. Sedangkan
CAR dan NPL secarp
parsial berpengaruh
signifikan  negatife

=}

terhadap kredit da
suku bunga SBI tida
berpengaruh

o)
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signifikan  terhadap
kredit.
Budiawan, Analisis Faktor- Variabel Tingkat bunga kredit
2008 Faktor yang Independent: dan NPL
Mempengaruhi | Tingkat bunga berpengaruh negatif
Penyaluran Kredit kredit, NPL, CAR,| terhadap LDR
Bank Perkreditan dan jumlah| perbankan,
Rakyat (Studi simpanan sedangkan CAR dan
Kasus di BPR masyarakat jumlah simpanan
Wilayah Kerja BI masyarakat
Banjarmasin berpengaruh  positif
terhadap LDR
perbankan
Abdul The Impact of Variabel Terbukti adanya
Mongid, Monetary Policy| Independent: hubungan signifikan
2008 on Bank Credit Sertifikat Bank| antara nilai tukar
During Economig Indonesia  (SBI)| Sertifikat Bank
Crisis:Indonesia’y Deposito, Indonesia (SBI)
Experience Penempatan Danapenempatan dana dan
Nilai Tukar deposito. Secarg
Variabel keseluruhan
Dependent: menjelaskan  bahwa
Perubahan Totalkebijakan ~ moneter
Kredit Bank melalui  pemberian
kredit bank pada
periode krisig
berjalan kurang
efektif.
Luciana Analisis Rasig CAR, APB, NPL,| Hasll penelitian
Spica Almilia| CAMEL terhadap PPAPAP, ROA, menunjukan bahwa
dan  Winny| Prediksi Kondisil NIM, BOPO rasio keuangan
Herdiningtyas| Bermasalah pada CAMEL  memiliki
(2002) Lembaga daya kualifikasi atau
Perbankan daya prediksi untul
periode 2000 kondisi bank yang
2002 mengalami kesulitan
keuangan dan bank
yang mengalami
kebangkrutan

Sumber : berbagai jurnal
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Perumusan Hipotesis
Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Pertumbuhan
K edit

Capital Adequacy Rati@CAR) merupakan rasio permodalan yang
menunjukkan kemampuan bank dalam menyediakan déok keperluan
pengembangan usaha dan menampung resiko kerugiaa gang
diakibatkan oleh kegiatan operasi bank (Ali,20@¢makin tinggi CAR
maka semakin besar pula sumber daya financial yapst digunakan
untuk keperluan pengembangan usaha dan mengasiisipatensi
kerugian yang diakibatkan oleh penyaluran kredit.

Secara singkat biasa dikatakan besarnya nilai CARn a
meningkatkan kepercayaan diri perbankan dalam nhemga kredit.
Dengan CAR diatas 20%, perbankan bisa memacu peutwen kredit
hingga 20-25 persen setahun (Wibowo,2009).

Menurut Kristijadi dan Laksana (2006) CAR berpendapositif
terhadap pertumbuhan kredit perbankan.

H:: CAR mempunyai pengaruh positif terhadap pertumbuhan kredit

pada bank umum konvensional di Indonesia.

Pengar uh Dana Pihak Ketiga terhadap Pertumbuhan Kredit

Giro, tabungan dan deposito berjangka merupakandufro
pendanaan bank yang berasal dari dana pihak keBgak dapat
memanfaatkan dana dari pihak ketiga ini untuk duatikan pada pos-pos

yang dapat menghasilkan pendapatan bagi bankadgnya dalam bentuk
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kredit. Peningkatan dana pihak ketiga akan mempeahg&emampuan
bank dalam menyalurkan kreditnya.

Hubungan antara dana pihak ketiga dengan pertumbkiedit
adalah positif artinya peningkatan volume dana lpikatiga akan
mengakibatkan peningkatan pertumbuhan kredit.

Menurut Anggrahini, Soedarto (2004) dan Kristijadin Laksana

(2006) DPK berpengaruh positif terhadap pertumbiknadit perbankan.

H, : Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga mempunyai pengaruh positif
terhadap pertumbuhan kredit pada bank umum konvensional di

Indonesia.

Pengaruh Pertumbuhan Simpanan dari Bank Lain terhadap
Pertumbuhan Kredit

Simpanan dari bank lain merupakan produk pendabaak yang
berasal dari dana pihak kedua. Bank dapat memaafaaana ini untuk
ditempatkan pada pos-pos yang menghasilkan peradagzdgi bank,
diantaranya yaitu pada pos kredit. Peningkatanmelgimpanan dari bank
lain akan dapat meningkatkan kemampuan bank dalenyaturkan kredit
(Kristijadi dan Laksana, 2006).

Hubungan antara simpanan dari bank lain dengarumbtthan
kredit adalah positif, artinya peningkatan volunmaganan dari bank lain

akan mengakibatkan pertumbuhan kredit.
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Menurut Kristijadi dan Laksana (2006) simpanan dmmk lain
mempunyai pengaruh posif terhadap pertumbuhantkredi
Hs : Pertumbuhan Simpanan dari Bank Lain mempunyai pengaruh
positif terhadap pertumbuhan kredit pada bank umum

konvensional di Indonesia.

Pengar uh Suku Bunga SBI terhadap Pertumbuhan Kredit

Sertifikat Bank Indonesia (SBI) adalah surat beghatalam mata
uang Rupiah yang diterbitkan oleh Bank Indonesivagai pengakuan
utang berjangka waktu pendek. Tingkat suku bungdantikan oleh
mekanisme pasar berdasarkan sistem lelang (PB#/M6/PBI/200). SBI
merupakan instrument yang menawarkaturn yang cukup kompetitif
serta bebas risikai¢k free gagal bayar (Ferdian, 2008). Suku bunga SBI
yang terlalu tinggi membuat perbankan betah mentapadananya di
SBI ketimbang menyalurkan kredit (Sugema, 2010).

Menurut Kristijadi dan Laksana (2006) suku bunga | SB
mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhagegstumbuhan
kredit.

Hs, : Suku Bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) mempunyai
pengaruh negatif terhadap pertumbuhan kredit pada bank

umum konvensional di | ndonesia.
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Kerangka Pemikiran Teoritis

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran Teoritis

Variabel Independen Variabel Dependen

CAR

Pertumbuhan DPK :
Pertumbuhan Kredit

Pertumbuhan
Simpanan dari bank
lain

Suku Bunga SBI

Sumber : berbagai jurnal.

Hipotesis Penelitian

Dugaan sementara :

H]_:

HzZ

Hs:

Hy:

CAR mempunyai pengaruh positif terhadap pertumabukredit pada bank
umum konvensional di Indonesia.

Pertumbuhan DPK mempunyai pengaruh positif tapapertumbuhan
kredit pada bank umum konvensional di Indonesia.

Pertumbuhan Simpanan dari Bank Lain mempunyaigpeih positif
terhadap pertumbuhan kredit pada bank umum konwealstli Indonesia.
Suku Bunga SBI mempunyai pengaruh positif tegipaplertumbuhan kredit

pada bank umum konvensional di Indonesia.
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
3.1.1 Variabel Penelitian

Variabel-variabel operasional yang digunakan dafmmelitian ini terdiri

dari :

1. Variabel dependen (variabel Y), yaitu variabel yailginya dipengaruhi
oleh variabel independen. Variabel dependen dalanelian ini adalah
pertumbuhan kredit pada bank konvensial di Ind@nesi

2. Variebel independen (variabel X), yaitu variabelngamempengaruhi
variabel dependen. Variabel independen dari péaelihi adalah rasio —
rasio keuangan Bank yang dibuat oleh bank sertapalkan secara
berkala ke Bank Indonesia dan dipublikasikan. Adapasio — rasio
keuangan yang menjadi variabel independen dalarelifan ini adalah
Suku Bunga SBI, Capital Adequacy Ratio (CAR), pattuhan simpanan

pada bank lain, dan pertumbuhan DPK.

3.1.2 Definisi Operasional Variabel
3.1.2.1 CAR (Capital Adequacy Ratio)
Merupakan rasio yang memperlihatkan seberapa hasaah seluruh

aktiva bank yang mengandung risiko (kredit, peragent surat berharga, tagihan

50
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pada bank lain) ikut dibiayai dari modal sendirisdimping memperoleh dana-

dana dari sumber-sumber luar bank (Almilia dan lihéndtyas, 2005).

Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut (SE BI. M/10/DPNP

tanggal 31 maret 2005) :

Modal
X 100%

CAR =
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (AMTR)

3.1.2.2 Pertumbuhan Dana Pihak K etiga

Giro, tabungan, dan deposito berjangka merupakadug pendanaan
bank yang berasal dari dana pihak ketiga. Bank tdaqgananfaatkan dana dari
pihak ketiga ini untuk ditempatkan pada pos-posgyalapat menghasilkan
pendapatan bagi bank, diantaranya yaitu dalam kektedit (Kristijadi dan
Laksana, 2006).

Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga diukur dari perlreyaah antara selisih
DPK pada peride tertentu dan periode sebelumnyagasenDPK perode
sebelumnya yang dimiliki oleh bank umum konvensioperiode 2006-2010.

Satuan ukurannya persen dan dihitung dengan rukwstijadi dan Laksana,

2006)

DPK— DPK1
DPK = X 100%
DPK.1
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3.1.2.3 Pertumbuhan Simpanan dari Bank Lain

Simpanan dari bank lain merupakan produk pendabaak yang berasal
dari dana pihak kedua. Bank dapat memanfaatkan ohnatuk ditempatkan
pada pos-pos yang menghasilkan pendapatan bagj bemtaranya yaitu pada
pos kredit. Pertumbuhan simpanan dari bank laikutidari perbandingan antara
selisih total simpanan dari bank lain pada pertedntu dan periode sebelumnya
dengan simpanan dari bank lain peride sebelumnyey yhmiliki oleh bank
umum konvensional periode 2006-2010. Satuannyaepedan dihitung dengan

rumus (Kristijadi dan Laksana, 2006) :

Simpanan dari bank lair- Simpanan dari bank lain
Simpanan dari bank lain =

Simpanan dari bank lain x 100%

3.1.2.4 Suku Bunga SBI

Sertifikat Bank Indonesia (SBI) adalah surat beghadalam mata uang
Rupiah yang diterbitkan oleh Bank Indonesia sebpgagakuan utang berjangka
waktu pendek. SBI diterbitkan oleh Bl sebagai saatu piranti Operasi Pasar
Terbuka, kegiatan transaksi di pasar uang yandiukén oleh Bl dengan bank

dan pihak lain dalam rangka pengendalian moneter.

3.1.2.5 Pertumbuhan Kredit
Pertumbuhan kredit diukur dari perbandingan argeligih total kredit
pada satu periode tertentu dan periode sebelumeygad total kredit periode

sebelumnya yang dimiliki oleh bank umum komersidhdonesia selama periode
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2006-2010. Satuan ukurannya persen dan dihitungasenrumus (Kristijadi dan
Laksana, 2006) :

Kredit; — Kredit.,

Y = x 100%
Kredit.1

Tabel 3.1
Definisi Operasional Variabel

No. | Variabel Definisi Pengukuran Skala
Pengukur
1. | CAR (%) Perbandingan antaModal x 100% | Rasio

modal dan Aktiva
Tertimbang Menurut ATMR
Risiko (ATMR).
Pada akhir tahun
Sumber :

an dinyatakan
SEBI No. 6/23/DPNH yang Y

tanggal 31 Mei 2004 | dalam presentase

2. | Pertumbuhan| Simpanan pihak ketigaPPK:— DPK.1 x100% Rasio

DPK (X2) bukan bank yang DPK.,
terdiri  dari  Giro, i
Tabungan danm
simpanan  berjangka
(deposito).
Sumber :

SEBI No0.6/23/DPNR
tanggal 31 Mei 2004

3. | Pertumbuhan| Simpanan dari bankS — S.; x 100% Rasio
Simpanan darj lain merupakan produk
Bank Lain| pendanaan bank yang S
(X3) berasal dari dana pihak
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kedua. Bank dapatS = simpanan da
memanfaatkan  danaBank Lain

ini untuk ditempatkan

pada pos-pos yang

menghasilkan

pendapatan bagi bank,

diantaranya yaitu pada
pos kredit

4. | Suku Bunga Tingkat rata-rata sukuTingkat rata-rata Rasio

SBI (X4) bunga SBI pertahun | suku bunga SB
_ pertahun dalam
Sumber : presentase

Statistik Ekonomi
Moneter Indonesia

5. | Pertumbuhan| Penyediaan uang atau Rasio
Kredit (Y) tagihan yang dapat
dipersamakan dengan
itu, berdasarkan Kredit—Kredit; x100%
persetujuan atau
kesepakatan pinjam
meminjam antar ban
dengan pihak lain
yang mewajibkan
pihak peminjam untul
melunasi utangnya
setelah jangka wakt
tertentu denga
pemberian bunga.

Kredit,

=

- C

Sumber :

SEBI No.
6/23/DPNPtanggal 31
Mei 2004

Sumber : berbagai jurnal.
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3.2 Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan sebagai sampel frame paneini adalah
seluruh Bank Komersial yang terdaftar dalam DirakBank Indonesia sebanyak
22 yang menyajikan laporan keuangan per 31 Desesddama kurun waktu
tahun 2006 — 2010 serta dilaporkan ke Bank Indanéan Bursa Efek Indonesia

dan dipublikasikan.

Pengambilan sampel menggunakan mefagosive Random Sampling,
yaitu teknik pengambilan sampel yang berdasarkaia galompok terpilih betul
menurut ciri- ciri Khusus yang dimiliki oleh sampgetsebut ( Soeratno & Arsyad
1999;63 ), dimana ciri-ciri kriteria bank yang dijgan sampel dalam penelitian

ini adalah :

1. Bank yang menerbitkan laporan keuangan tahun 280tpai dengan
tahun 2010 yang dilaporkan ke Bank Indonesia sebag@egang
otoritas moneter.

2.  Merupakan Bank Umum Konvensional tahun 2006-2010

3. Laporan keuangan yang memiliki tahun buku yangkieraanggal 31
Desember, hal ini untuk menghindari adanya pengamiktu parsial
dalam perhitungan proksi dari variabel independanpun dependen.

Berdasarkan kriteria di atas maka bank yang memgranbyaratan sebagai

sampel dalam penelitian ini adalah 19 bank umunvéosional di Indonesia.
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Tabel 3.2
Daftar Perusahaan Sampel

No Nama Bank

1 Bank Artha Graha Int

2 Bank Bumi Artha

3 Bank Central Asia

4 Bank CIMB Niaga

5 Bank Danamon Indonesia
6 Bank Ekonomi Raharja

7 Bank Kesawan

8 Bank Mandiri

9 Bank Mayapada Intr.

10 Bank Mega

11 Bank Negara Indonesia
12 Bank Pan Indonesia

13 Bank Permata

14 Bank Rakyat Indonesia

15 Bank Tabungan Negara
16 Bank Bukopin

17 Bank ICB Bumiputra

18 Bank Internasional Indonesia
19 Bank Tabungan Pensiunan Nasiona

Sumber : Bank Indonesia dan Bursa Efek Indonesia

3.3 Jenisdan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian inisdddata sekunder. Data
tersebut berupa rasio-rasio keuangan dalam lapar&asing-masing bank
komersial di Indonesia yang ada dalam Direktori lBarmdonesia periode 2006-

2010 dan pojok BEI yang terdapat di Fakultas Ekaridniversitas Diponegoro.
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3.4 Metode Analisis Data

Metode analisis yang digunakan dalam penelitianagtalah model regresi
berganda. Teknik pengolahan data dilakukan denganggunakan program
komputer SPSS. Pengujian hipotesis dilakukan geteladel regresi berganda
yang akan digunakan bebas dari pelanggaran asumsi k{asiltikolinieritas,
heteroskedastisitas, autokorelasi, dan normalitagar hasil pengujian dapat
diinterpretasikan dengan tepat.
3.4.1 Analis Regresi Berganda

Metode yang dipakai untuk menganalisis variabel ariabel dalam

penelitian ini menggunakan regresi linier bergandana mengetahui arah,
pengaruh, dan kekuatan hubungan dari variabel ertdgn terhadap variabel —
variabel dependen. Adapun model dasar dari regieg@r berganda dari

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

Y =a+ QX1+ X+ X3+ byXs4+ €

dengan,
Y = Pertumbuhan Kredit
a = konstanta
b;— by = koefisien regresi variabel independen
X =Capital Adequacy Ratio (CAR)
X2 = Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga (DPK)
X3 = Pertumbuhan Simpanan dari Bank Lain
Xa = Suku Bunga SBI

e = error
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Suatu penelitian harus memenuhi asumsi regresr lklasik atau asumsi
klasik, yaitu tidak terjadi gejala multikoliniergaheterokedastisitas, autokorelasi
dan memiliki distribusi yang normal maupun mendekabrmal, sehingga

didapatkan hasil penelitian yaBgst Linier Unbased Estimation (BLUE).

3.4.2 Uji Asumsi Klasik
Diperlukan adanya uji asumsi klasik terhadap mogahg telah
diformulasikan dengan menguji ada atau tidaknyalgeajejala multikolinieritas,
heteroskedastisitas, autokorelasi dan normalitas.
3.4.2.1 Uji Multikolinieritas
Multikolinieritas adalah adanya suatu hubunganelinfang sempurna
antara beberapa atau semua variabel independeMulijkolinieritas bertujuan
untuk menguji apakah model regresi ditemukan add&wyalasi antar variabel
bebas (independen). Model regresi yang baik sehypausidak terjadi korelasi
diantara variabel bebas (Ghozali,2001). Pada pnro@RSS, ada beberapa metode
yang sering digunakan untuk mendeteksi adanya kolitieritas, antara lain :
a.Mengamati nilai R2, F hitung, dan T hitung. Jika B&2n F hitung
tinggi sedangkan T hitung banyak yang tidak sigaifi maka pada
model regresi tersebut diindikasikan ada  multikelitas
(Kuncoro,2001).
b. Mengamati nilai VIF dan TOLERANCE. Batas dari VI&adah 10 dan
nilai dari TOLERANCE adalah 0,1. Jika nilai VIF labbesar dari 10
dan nilai TOLERANCE kurang dari 0,1 maka terjadiltikolinieritas.

Bila ada variabel independen yang terkena multiketitas, maka
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penanggulangannya adalah salah satu variabel tersigheluarkan

(Ghozali,2001).

3.4.2.2 Uji Heter okedastisitas

Uji keterokesdastisitas bertujuan untuk mengujikapadalam sebuah
model regresi terjadi ketidaksamaan varians daratusupengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika varians dari satu peatgamnke pengamatan yang lain
tetap, maka disebut homoskedositas atau tidakdiemgterokedastisitas. Model
regresi yang baik adalah yang homoskedastisitasu afidak terjadi
heteroskedasitas (Ghozali, 2001).

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heterokesdastidapat dilakukan
dengan melihat grafik plot. Deteksi ada tidaknyetelokedastisitas dapat
dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertpatia grafik scatterplot antara
SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y’ adalah Y yangedijsi, dan sumbu X
adalah residual (Y prediksi — Y sesungguhnya) yefah di studentized (Ghozali,
2001).

Dasar analisis :

a.Jika ada pola tertentu, seperti titik yang memberpola tertentu
(bergelombang, melebar kemudian menyempit), kemudia
mengindikasikan telah terjadi heteroskeditas.

b. Jika tidak ada pola yang jelas secara titik — tiignyebar diatas dan

dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjagrbgkeditas.
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3.4.2.3 Uji Autokorelas
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalamtisuaodel regresi
linier ada korelasi antara pengganggu periode gaiekesalahan pada periode t-1
(sebelum). Jika ada korelasi, maka dinamakan adiblegn autokorelasi.
Autokorelasi muncul karena observasi berurutanrgapg waktu berkaitan satu
sama lain. Masalah ini timbul karena residual (kdsn pengganggu) tidak bebas
dari suatu observasi ke observasi lainnya. Modgiless yang baik adalah regresi
yang bebas dari autokorelasi. Salah satu cara ykpat digunakan untuk
mendeteksi ada tidaknya autokorelasi adalah demgaBurbin-Watson (DW
test). Uji Durbin-Watson hanya digunakan untuk &atelasi tingkat satu dan
mensyaratkan adanyiatercept (konstanta) dalam model regresi dan tidak ada
variabel lagi diantara variabel bebas. Pengujiasetrut dapat dilakukan melalui
langkah-langkah sebagai berikut:
1. Merumuskan Hipotesis
Ho : tidak ada autokorelagi € 0)
Ha : ada autokorelasp ¢ 0)
2. Menentukan nilai d hitung atau nilai Durbin-Watgest untuk tiap-tiap
sampel perusahaan.
3. Dari jumlah observasi (n) dan jumlah variabetependen (k)
ditentukan nilai batas atas (dU) dan batas bawighdali tabel.
4. Mengambil keputusan dengan kriteria sebagakbieri
A =d < dL, Ho ditolak, ada autokorelasi positif.

B = dU < d < dL, tanpa kesimpulan.
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C =dU <d < (4 - dU), Ho diterima, tidak ada aut@kasi.
D=(4-dU)<d< (4-dL), tanpa kesimpulan.

E =d > (4 — dL), Ho diterima, ada autokorelasiatég

3.4.2.4 Normalitas

Tujuan dari pengukuran uji normalitas adalah untoé&nguji apakah
dalam sebuah model regresi, variabel dependemabeirindependen keduanya
memiliki distribusi normal ataukah tidak. Model regi yang baik adalah data
normal atau mendekati normal.

Caranya adalah dengan normal probability plot yargmbandingkan
distribusi komulatif dari data sesungguhnya dengdastribusi komulatif dari
distribusi normal. Dengan melihat penyebaran dti&) pada sumbu diagonal

dari grafik maka dasar pengambilan keputusan adalah

a. Jika data penyebaran disekitar garis diagonal damgikuti arah garis
diagonal, maka regresi memenuhi asumsi normalitas.
b. Jika data menyebar dari garis diagonal dan atak tidengikuti arah

garis diagonal, maka regresi tidak memenuhi asoprsnalitas.

3.4.3 Pengujian Hipotesis
3431 Koefisien Determinan (R?

Koefisien determinasi (R2 pada intinya mengukubesapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi vartpeEnden. Nilai koefisien
determinasi adalah antar nol sampai satu (O<R¥ilai R2 yang kecil berarti

kemampuan varibel — variabel independen dalam rashjgn variasi variabel
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dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satartb variabel — variabel
independen memberikan hampir semua informasi yarmtuhkan untuk

memprediksi variasi variabel dependen.

3.4.3.2Uji F- Statistik
F-test untuk menguiji apabila variabel bebas sesiaralatan mempunyai
pengaruh yang signifikan atau tidak signifikan dengvariabel terikat (Y),
langkah-langkahnya sebagai berikut:
a) Membuat formula hipotesis
1) Ho: Bi = 0 (hipotesis nihil) Yang berarti tidak ada pendmyang
signifikan antar variabel bebasi{>ecara simultan, dengan variabel
terikat (Y).
2) Ho: Bi# 0 (hipotesis alternatif)
Yang berarti ada pengaruh yang signifikan antarabal bebas (¥

secara simultan, dengan variabel terikat (Y).

b) Menentukan nilai F-tabel yang menggunakan lefaignificant sebesar
5%.
Uji signifikansi bersama — sama menggunakan ujapadl ditulis dengan

rumus :

R? /k

1-R? /n-k-1

Keterangan :

R? = koefisien determinasi
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K = jumlah variabel
N = banyaknya data
c) Pengambilan keputusan
1) Jika P-value @ = 0.05, maka biditolak dan Hditerima.
Hal ini berarti variabel bebas secara simultan mergai pengaruh
yang signifikan dengan variabel terikat.
2) Jika P-value = = 0.05, maka biditerima dan Hditolak.
Hal ini berarti variabel bebas secara simultanktid@empunyai pengaruh yang

signifikan dengan variabel terikat.

3.4.3.3 Uji Statistik t

Pengujian hipotesis dilakukan melalui regresi yamgnggunakan
program SPSS dengan membandingkan tingkat sigsifika (Sig t) masing —
masing variabel independen dengan taraf sig= 0,05. Apabila tingkat
signifikansinya (Sig t) lebih kecil daripada = 0,05, maka hipotesisnya
diterima yang artinya variabel independent tersebatpengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependennya. Sebadknpila tingkat
signifikansinya (Sig t) lebih besar daripada 0,05, maka hipotesisnya tidak
diterima yang artinya variabel independent terseiolatk berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependennya. Jika atakan secara statistik
adalah sebagai berikut :

Ho=Bi=0

Hi =Bi=0



T hitung dicari dengan persamaan sebagai berikut :

Koefisien Regresi (bi)

t- hitung =
Standar Deviasi (bi)

Jika t- hitung > dari t- tabeti( df) maka Ho ditolak, dan

Jika t- hitung < dari t- tabebi( df) maka Ho diterima.
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